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Abstrak 

 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi produktivitas rumput gajah 

(Pennisetum purpureum) dengan tingkat penambahan pupuk kompos media maggot meliputi tinggi 
tanaman, jumlah daun, dan panjang daun. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2022 selama 3 
minggu yang berlokasi di Desa Selorejo Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan metode penelitian lapang eksperimental 5 
perlakuan 4 ulangan. Sampel yang di gunakan sebanyak 20. Perlakuan yang digunakan adalah 
variasi jumlah media maggot yaitu P0 : tanah+media maggot 0%, P1 : tanah+media maggot 1,5%, P2 
: tanah+media maggot 3%, P3 : tanah+media maggot 4,5%, dan P4 : tanah+media maggot 6%. 
Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, banyak daun, dan panjang daun. 
Dari hasil penelitian tersebut rata-rata pada perlakuan P0 : tinggi tanaman (16,08±0,83), jumlah daun 
(7,00±2,36), panjang daun (26±2,46), P1 : tinggi tanaman (16,08±2,75), jumlah daun (9,25±1,00), 
panjang daun (28,67±3,28), P2 : tinggi tanaman (14,00±0,61), jumlah daun (13,17±3,27), panjang 
daun (27,67±1,91), P3 : tinggi tanaman (13,42±1,83), jumlah daun (11,00±2,46), panjang daun 
(24,75±1,91), P4 : tinggi tanaman (14.33±1,22), jumlah daun (12,58±3,30), panjang daun 
(26,00±1,66). Hasil tinggi tanaman didapatkan pemberian berbagai dosis media maggot tidak 
berpengaruh nyata P(<0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang daun rumput gajah 
umur 3 minggu. Hal ini kemungkinan disebabkan kandungan unsur hara pada bahan organik media 
maggot belum terurai secara maksimal dan membutuhkan waktu 1-3 bulan untuk terurai dengan 
tanah. 
Kata Kunci : Media maggot, Pupuk kompos, Rumput gajah. 

 
Abstract  

 
 The purpose of this research was to evaluate the productivity of elephant grass (Pennisetum 
purpureum) with the level of addition of maggot media compost including plant height, number of 
leaves, and leaf length. The research was conducted in June 2022 for 3 weeks, located in Selorejo 
Village, Nglegok District, Blitar Regency. This study used a completely randomized design (CRD) with 
an experimental field research method with 5 treatments and 4 replications. 20 samples were used. 
The treatment used was a variation in the amount of maggot media, namely P0: soil + 0% maggot 
media, P1: soil + 1,5% maggot media, P2: soil + 3,0% maggot media, P3: soil + media 4,5% maggot, 
and P4: soil + 6,0% maggot media. The variables observed in this study included plant height, number 
of leaves, and leaf length. From the results of this study the average treatment P0: plant height (16,08 

± 0,83), number of leaves (7,00 ± 2,36), leaf length (26,00 ± 2,46), P1: plant height ( 16,08 ± 2,75), 

number of leaves (9,25 ± 1,00), leaf length (28,67 ± 3,28), P2 : plant height (14,00 ± 0,61), number of 

leaves ( 13,17 ± 3,27), leaf length (27,67 ± 1,91), P3 : plant height (13,42 ± 1,83), number of leaves 

(11,00 ± 2,46), leaf length ( 24,75 ± 1,91), P4 : plant height (14,33 ± 1,22), number of leaves (12,58 ± 

3,30), leaf length (26,00 ± 1,66). The results of plant height showed that administration of various 

doses of maggot media had no significant effect on P(<0,05) on plant height, number of leaves, and 
leaf length of elephant grass at 3 weeks of age. This is probably due to the nutrient content in the 
maggot media organic matter that has not decomposed optimally and takes 1-3 months to decompose 
with the soil. 
Keywords: Maggot media, compost, elephant grass.
 

Pendahuluan  
Kebutuhan..susu sapi di Indonesia 

semakin meningkat setiap tahunnya sesuai 
dengan pertambahan jumlah penduduk yang 

terus berkembang. Pada tahun 2019 jumlah 
sapi perah di Indonesia adalah 565.001 ekor 
dan terus meningkat sampai pada tahun 2021 
jumlah sapi perah di Indonesia adalah 578.579 
ekor (Badan Pusat Statistik, 2021). Salah satu 
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usaha peningkatan produksi susu sapi yaitu 
mengoptimalkan pemberian pakan yang baik 
dan komposisi yang sesuai, penanggulangan 
penyakit, dan juga manajemen pemeliharaan. 
Usaha selalu berpedoman pada segitiga emas 
peternakan yaitu meliputi bibit, pakan, dan 
manajemen pemeliharaan (Amam & Harsita, 
2019a). 

Sapi perah membutuhkan hijaun lebih 
banyak jika dibandingkan dengan ternak 
monogastrik. Sapi perah dapat mengkonsumsi 
lebih banyak pakan hijauan dan pakan yang 
memiliki kandungan serat kasar tinggi guna 
memproduksi susu khususnya pembentukan 
lemak pada susu (Amam & Harsita, 2019b). 
Kebutuhan hijauan pakan ternak khususnya 
rumput-rumputan sebanyak 70% sedangkan 
konsentrat sebanyak 30%. Serat kasar yang 
dibutuhkan oleh mikroba rumen akan dirubah 
menjadi asam butirat dan asam asetat yang 
mrupaan faktor penentu kandungan lemak 
pada susu (Prima & Mahmud, 2021; Yasin et 
al., 2021). Hijauan pakan ternak merupakan 
sumber pakan utama bagi ternak ruminansia 
yang digunakan sebagai kebutuhan pokok, 
produksi dan reproduksi. Proporsi biaya 
produksi pada ternak sapi perah 70% 
dihabiskan pada biaya pakan yang 
menandakan kebutuhan pakan khususnya 
hijauan pakan ternak harus terus tersedia 
(Risyahadi et al., 2022).  

Salah satu jenis tanaman pakan 
adalah rumput gajah (Pennisetum purpureum) 
yang dimakan oleh sapi perah. Hal ini 
disebabkan palatabilitasnya tinggi untuk 
ruminansia, kandungan nutrisi tinggi, dan 
produktivitas tinggi. Daun rumput gajah yang 
tumbuh menyamping membentuk pola yang 
khas saat tumbuh. Secara khusus, keunggulan 
rumput gajah (Pennisetum purpureum) karena 
batangnya lentur, daun lunak, dan tingkat 
pertumbuhan yang cepat, serta ternak 
menyukai tanaman ini (Dumadi et al., 2021). 
Tanaman ini dibudidayakan dengan potongan 
batang (stek) atau sobekan rumpun (pous) 
sebagai bibit. Masa panen rumput ini relatif 
lebih singkat yaitu 45 hari. Rumput gajah 
memilik Bahan kering 19,9%, Protein kasar 
10,2%, Lemak 1,6%, Serat kasar 34,2%, Abu 
11,7%. Rumput gajah memiliki ketahanan 
terhadap daerah tropis (Laksmita et al., 2018). 
Produktivtias rumput gajah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor salah satunya kandungan 
unsur hara pada tanah (De Lima & Joris, 2019) 

Unsur hara dalam tanah tidak selalu 
optimal dalam menunjang produktivitas rumput 
gajah. Oleh karena itu diperlukan penambahan 
unsur hara pada tanah. Penambhan unsur 
hara dapat dilakukan dengan penambahan 
pupuk. Pupuk sendiri terbagi menjadi 2 jenis 

yaitu pupuk organik dan anorganik. Pupuk 
anorganik dapat menunjang produktivtias 
rumput gajah secara cepat namun 
penggunaaan secara terus menerus dapat 
merusak kesuburan tanah. Dismaping itu, 
pupuk anorganik menimbulkan sisa asam 
dalam tanah dan merusak tanah bila 
digunakan secara berlebihan (Rahmaningtyas 
et al., 2022; Riry et al., 2020).  Oleh karena itu 
penggunaan pupuk organik sangat berpotensi 
untuk dikembangkan karena pupuk organik 
tidak merusak kesuburan tanah jika digunakan 
secara terus menerus yang mana pupuk 
organik ini dapat menjaga ekosistem dalam 
tanah (Istiqomah & Serdani, 2018). Pupuk 
organik sendiri dapat berpotensi digunakan 
sebagai penambah unsur hara pada tanah 
yaitu yang berasal dari kotoran ayam. Kotoran 
ayam memiliki kandungan unsur hara 1% N, 
0,40% K, 0,80% P, dan 55% kadar air (Susanti 
et al., 2022; Walida & Harahap, 2020). 
Kekurangan kotoran ayam dalam 
penggunaannya sebagai pupuk organik yaitu 
penguraian unsur hara dalam kotoran ayam 
membutuhkan waktu yang lama pada tanah 
sehingga dibutuhkan pengolahan agar 
penguraian unsur hara terserap lebih cepat 
(Sunuk et al., 2018; Yusuf Yasin et al., 2022). 

Penguraian unsur hara pada kotoran 
ayam membutuhkan waktu yang lama pada 
tanah sehingga dibutuhkan pengolahan agar 
penguraian berjalan dengan cepat. Maggot 
dikenal sebaga organisme pembusuk karena 
mengkomsumsi sisa makanan rumah tangga 
dan bahan organik karena dapat menguraikan 
kandungan unsur hara pada kotoran ayam 
(Lestariningsih et al., 2022; Rodiana et al., 
2021). Pemberian pupuk organik pada 
umumnya masih menggunakan kotoran ayam 
secara langsung tanpa proses terlebih dahulu 
hanya dikeringkan. Oleh karena itu pada 
penelitian ini kotoran ayam diproses terlebih 
dahulu dengan diberikan kepada maggot 
terlebih dahulu kemudian digunakan sebagai 
pupuk organik pada tanaman rumput gajah 
dengan tujuan untuk mengetahui produktivitas 
rumput gajah yang meliputi tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan panjang daun. 

 
Materi Dan Metode 

  Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juni 2022 selama 3 minggu yang berlokasi di 
Desa Selorejo Kecamatan Nglegok Kabupaten 
Blitar. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan metode 
penelitian lapang eksperimental 5 perlakuan 
dan 4 kali ulangan (Kusdiana et al., 2018). 
Setiap unit percobaan terdiri dari 1 stek rumput 
gajah dan rumput gajah dengan total yang 
digunakan sebanyak 20 stek (Wijayanti & 
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Sukarini, 2022). Rancangan penelitian sebagai 
berikut :  
P0  : 5 kg Tanah + Media Maggot 0% 
P1  : 5 kg Tanah + Media Maggot 1,5% 
P2  : 5 kg Tanah + Media Maggot 3% 
P3  : 5 kg Tanah + Media Maggot 4,5% 
P4  : 5 kg Tanah + Media Maggot 6% 

 Penelitian menggunakan Polybag 
ukuran 30x30 sebanyak 20 buah, timbangan 
digital 1 buah, timbangan kiloan 1 buah, 
meteran baju 1 buah sebagai alat pengukur 
tinggi tanaman dan panjang daun, isolasi 
bening 1 buah, spidol 1 buah, buku tulis 1 
buah, sarung tangan plastik Aquaglove 1 pack, 
bak plastik Eagle 4 buah, pacul 1 buah, 
gunting 1 buah, sekop 1 buah, arko 1 buah, 
tisu 1 pack. Bahan yang diguanakan organik 
media maggot 10 kg, bibit rumput gajah 40 biji 
ukuran 15-30 cm. 

Prosedur penelitian ini terbagi dalam 5 
tahap yaitu penyediaan maggot, penyiapan 
media tanah, penanaman rumput gajah, 
perawatan rumput gajah, dan pemanenan 
rumput gajah. Tahap penyediaan maggot 
dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan 
kemudian masukkan maggot sebanyak 4kg 
dalam bak plastik dan disiapkan kotoran ayam 
sebanyak 4kg yang diberikan sebagai pakan 
maggot selama 15 hari. Selanjutnya dipanen 
maggotnya dan diambil bekas media maggot 
tersebut sebagai pupuk yang digunakan dalam 
penanaman rumput gajah. Tahap penyiapan 
media tanah dimulai dengan penggemburan 
tanah sebanyak 1-2 kali pada polibag 30x30 
cm dengan kapasitas medai 5kg yang 
dicampur media maggot sesuai dengan 
perlakuan. Tahap selanjutnya yaitu tahap 
penananaman rumput gajah yang ditanam 
dengan posisi batang miring kemudian dalam 
perawatannya disiram menggunakan 
semprotan setiap 2 kali sehari dan dilakukan 
penyiangan serta dilakukan penyemprotan 
pestisida selama 1 minggu sekali untuk 
menghilangkan hama. Tahap terakhir yaitu 
pemanenan yang dilakukan setelah 45 hari 
dengan pemotongan pada pangkal rumput 
gajah. 

Variabel yang diamati pada penelitian 
ini sebagai berikut : 
a. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 
setiap minggu menggunakan pita ukur dimulai 
dari permukaan tanah hingga ujung tanaman 
paling tinggi. Pengukuran tinggi tanaman 
dilakukan setiap minggu dimulai dari minggu 
pertama setelah rumput gajah ditanam 
perhitungan rataan tinggi tanaman (Reza et 
al., 2021). 
TT = TT1+TT2+TT3 

 T 

Keterangan : 
TT = Rataan tinggi tanaman minggu ke 1-3 
TT1 = Tinggi tanaman minggu ke -1 
TT2 = Tinggi tanaman minggu ke-2 
TT3 = Tinggi tanaman minggu ke-3 
T = Waktu (minggu) 
b. Jumlah Daun (helai daun) 

Jumlah daun di ukur dari banyaknya 
daun. Pengukuran dilakukan setiap minggu 
dimulai dari minggu pertama setelah rumput 
gajah ditanam Jumlah daun dihitung dan 
diamati dari banyaknya daun yang baru 
tumbuh pada setiap stek tanaman (Fauzi et al., 
2022a).  
JDR = JD1+JD2+JD3 

  T 
Keterangan : 
JDR = Rataan jumlah daun minggu ke 1-3 
JD1 = Jumlah daun Minggu ke-1 
JD2 = Jumlah daun Minggu ke-2 
JD3 = Jumlah daun Minggu ke-3 
T = Waktu (minggu) 
c. Panjang Daun (cm) 

Panjang Daun diukur dengan cara 
mengukur setiap tunas yang tumbuh pada stek 
tanaman. Pengukuran dilakukan setiap minggu 
dimulai dari minggu pertama setelah rumput 
gajah ditanam. Kemudian dilakukan 
perhitungan rataan panjang daun yang tumbuh 
pada setiap stek tanaman rumput gajah 
(Raksun & Japa, 2018). 
PD = PD1+PD2+PD3 
 T 
Keterangan : 
PD = Rataan panjang daun minggu ke 1-3 
PD1 = Panjang daun minggu ke-1 
PD2 = Panjang daun minggu ke-2 
PD3 = Panjang daun minggu ke-3 
T = Waktu (minggu) 

Data yang sudah didapatkan ditabulasi 
kemudian dilakukan analisis statistik ANOVA 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila 
terdapat perbedaan pengaruh yang nyata atau 
sangat nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s 
(Ali et al., 2021). 

Yi-j = µ + τi + Ԑi-j 

Keterangan : 
Yi-j = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i 

pada ulangan ke-j 
µ = rataan umum 
τi = pengaruh perlakuan ke-i 
Ԑi-j = pengaruh acak acak pada perlakuan 

ke-I ulangan ke-j 
 

Hasil Dan Pembahasan 
 

  Data hasil pengukuran tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan panjang daun selama 3 
minggu disajikan pada tabel 1. sebagai berikut  
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Tabel 1. Hasil Produktivitas Rumput Gajah 

Perlakua
n 

Variabel 

Tinggi 
Tanaman 

(cm) 

Jumlah 
Daun 
(helai) 

Panjang 
Daun 
(cm) 

P0 
16,08±0,8

3 
7,00±2,36 26±2,46 

P1 
16,08±2,7

5 
9,25±1,00 

28,67±3,2
8 

P2 
14,00±0,6

1 
13,17±3,2

7 
27,67±1,9

1 

P3 
13,42±1,8

3 
11,00±2,4

6 
24,75±1,9

1 

P4 
14.33±1,2

2 
12,58±3,3

0 
26,00±1,6

6 

 
Tabel 1. diatas menunjukkan berbagai hasil 
perhitungan ANOVA mulai dari hasil tinggi 
tanaman, jumlah daun, dan panjang daun. 
Evaluasi pemberian berbagai perlakuan media 
maggot dibahas sebagai berikut: 
Tinggi Tanaman (cm) 
Berikut Gambar 1. grafik hasil pegukuran tinggi 
tanaman berbagai perlakuan selama 3 minggu 
 

 
Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman 

 
Gambar 1. menunjukkan rataan tingi 

tinggi tanaman di setiap perlakuannnya. Hasil 
tertinggi untuk tinggi tanaman pada perlakuan 
P0 (0% media maggot) dan P1 (1,5% media 
maggot) sedangkan nilai terendah didapatkan 
pada perlakuan P3 (4,5% media maggot). 
Hasil perhitungan P(<0,05) menunjukkan 
bahwa pemberian media maggot yang berasal 
dari kotoran ayam pada media tanam tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 
rumput gajah. Hal ini kemungkinan disebabkan 
oleh kandungan unsur hara pada pupuk 
organik membutuhkan waktu yang lebih lama 
sekitar 1 sampai 3 bulan untuk terurai di dalam 
tanah sehingga rumput gajah belum menyerap 
unsur hara dari media maggot secara 

maksimal (Mudeng et al., 2018; Priyadi et al., 
2021; Putra & Ariesmayana, 2020). Menurut 
(Kogoya et al., 2018) pertambahan tinggi 
tanaman yang optimal sangat dipengaruhi oleh 
kandungan unsur hara N dan unsur hara 
lainnya pada media tanamnya. Pada media 
limbah maggot kemungkinan belum 
mencukupi kebutuhan N (Aldi et al., 2018). 
Jumlah Daun (Helai daun) 
Berikut Gambar 2. grafik hasil pengukuran 

jumlah daun berbagai perlakuan selama 3 
minggu 
 

 
Gambar 2. Rata-rata jumlah daun 

 
Hasil jumlah daun pada gambar 2. 

menunjukkan rataan tertinggi jumlah daun 
didapatkan pada perlakuan P2 (3% media 
maggot) sedangkan jumlah daun terendah 
pada perlakuan P0. Hasil perhitungan ANOVA 
menunjukkan bahwa pemberian media maggot 
pada media tanam rumput gajah tidak 
berpengaruh nyata P(<0,05 terhadap jumlah 
daun). Hal ini disebabkan belum terserapnya 
unsur hara pada media tanam yang sudah 
dicampur dengan media maggot karena 
penguraian unsur hara dari bahan organik 
membutuhkan waktu yang lama (Syafria & 
Farizaldi, 2022). Penelitian dari  (Raksun et al., 
2020) pemberian berbagai dosis pupuk 
kompos tidak berpengaruh nyata terhadap 
jumlah daun tanaman kangkung darat namun 
berbeda nyata ketika tanah dicampur dengan 
pupuk kompos 40 hari sebelum penanaman 
tanaman kangkung yang menghasilkan jumlah 
daun yang paling banyak. Pemberian pupuk 
organik yang berasal media maggot dari 
kotoran ayam sangat diperlukan untuk 
menunjang kesuburan tanah karena 
mengandung unsur hara berupa Nitrogen (N), 
Fosfor (P), dan Kalium (K) namun diperlukan 
waktu yang lama agar kandungan tersebut 
dapat terurai pada tanah (Fauzi et al., 2022b). 
Panjang Daun (cm) 
Berikut Gambar 3. grafik hasil pengukuran 

panjang daun berbagai perlakuan selama 3 
minggu 
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Gambar 3. Rata-rata panjang daun 

 
Gambar 3. menunjukkan nilai panjang 

daun pada setiap perlakuan. Panjang daun 
tertinggi didapatkan pada perlakuan P1 28,67 
cm sedangkan nilai terendah panjang daun 
pada perlakuan P3 24,67 cm. Hasil 
perhitungan ANOVA pada variabel panjang 
daun didapatkan hasil pemberian media 
maggot pada media tanam rumput gajah tidak 
berpengaruh nyata terhadap panjang daun. 
Hal ini sama dengan penelitian dari (C. 
Mulyani, I. Saputra, 2018) pemberian berbagai 
limbah organik pada bibit kakao tidak 
berpengaruh  nyata terhadap panjang daun 
bibit kakao. Media tanam yang baik haruslah 
dapat menyerap air dengan baik dan 
menyediakan unsur hara cukup dalam 
menunjang pertumbuhan tanaman (Rahmah et 
al., 2018). Menurut (Wulandari et al., 2018) 
nitrogen dalam jumlah besar sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan batang 
dan daun pada tanaman sehingga diperlukan 
kandungan nitrogen yang mencukupi dalam 
media tanam namun pada perlakuan media 
maggot kandungan nitrogen belum terurai 
secara optimal dengan tanah yang 
menyebabkan pertumbuhan rumput gajah 
tidak maksimal. 

 
Kesimpulan  

 
Pemberian berbagai dosis media 

maggot kotoran ayam tidak berpengaruh nyata 
P(<0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun, dan panjang daun rumput gajah yang 
disebabkan kandungan unsur hara pada 
bahan organik media maggot kotoran ayam 
belum terurai secara maksimal dan 
membutuhkan waktu 1-3 bulan untuk terurai 
dengan tanah. 
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